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Peace, Conflict, and Development (PCD) Studies Center Analysis merupakan suatu jenis
tulisan analisis mengenai suatu peristiwa atau kajian mengenai isu-isu hubungan internasional.
Kajian yang terdapat dalam tulisan ini merupakan pandangan dari penulis, namun tidak
merepresentasikan PCD Studies Center.
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Artikel ini akan membahas penyelesaian terhadap sebuah konflik yang hingga saat ini
masih hangat diperbincangkan oleh dunia internasional yaitu kudeta militer yang terjadi di
Myanmar, dimana fokus penelitiannya adalah melihat peran ASEAN dalam menyelesaikan
konflik kudeta militer Myanmar. Lalu, didalam artikel ini akan digunakan perspektif
konstruktivisme yang mana perspektif ini dipilih dengan landasan bahwa prinsip ASEAN
sebagai organisasi internasional yang berkesinambungan dengan konflik yang akan dibahas
selanjutnya. Kesamaan budaya dan letak wilayah yang sama menjadikan negara ASEAN lebih
mudah peka terhadap konflik yang ada serta lebih mudah menyelesaikannya dengan
mendiskusikan masalah tersebut, ini sejalan dengan poin serta prinsip yang ada dalam

konstruktivisme.



Awal Mula Konflik Kudeta Militer Myanmar

Myanmar saat ini tengah menjadi sorotan masyarakat internasional, pasalnya negara
tersebut tengah mengalami konflik yang belum mendapat titik tengah hingga sekarang, dimana
pada 1 Februari 2021 junta militer melakukan penahanan terhadap aktivis demokrasi, presiden U
Win Myint, Aung San Suu Kyi, bersama sejumlah menteri kabinet, kepala menteri dari sejumlah
daerah, politikus oposisi, penulis, serta militer Myanmar (Tatmadaw) yang dipimpin oleh Min
Aung Hlaing, mengambil alih kepemimpinan atas negara tersebut dengan diumumkan melalui
stasiun televisi yang dikelola pihak militer yaitu Myawaddy Tv. Pembaca berita dalam hal ini
merujuk pada konstitusi Myanmar tahun 2008 yang memperbolehkan militer mengumumkan
situasi darurat nasional. Padahal saat itu Partai Liga Nasional untuk Demokrasi (NLD) yang

dipimpin oleh Aung San Suu Kyi telah memenangkan pemilu.

Pihak militer melakukan tindakan penolakan terhadap hasil pemilu yang telah
dilaksanakan pada 8 November dimana Partai Liga Nasional untuk Demokrasi (NLD) telah
memenangkan 83 kursi di parlemen. Angkatan bersenjata oposisi telah mengklaim bahwa adanya
tindakan curang dalam hasil pemilu tersebut dan mengatakan bahwa hasil pemilu yang keluar

tidak lah sah serta meminta untuk dilakukannya pemungutan suara ulang untuk pemilu tersebut.

Suasana yang memanas dari kudeta militer tersebut mengakibatkan banyaknya
masyarakat di beberapa kota besar di Myanmar turun kejalan. Mereka menolak keras aksi kudeta
militer tersebut serta menuntut dibebaskannya Aung San Suu Kyi. Menurut Asosiasi Bantuan
untuk Tahanan Politik jumlah korban yang tercatat sampai tanggal 11/4/2021 adalah sebanyak
701 warga sipil, dengan 48 korbannya adalah anak-anak yang dibawah umur, dan lebih dari
2.800 demonstran ditahan oleh pihak militer, namun dari pihak junta militer melalui juru
bicaranya pada tanggal 9/4/2/2021 korban aksi tersebut tidak sebanyak itu, melainkan hanya 248
orang saja. Akibat dari aksi demokrasi ini pihak militer myanmar mengumumkan keadaan
darurat negara selama setahun, dan akan melarang masyarakatnya membentuk perkumpulan dan

hanya diperbolehkan sebanyak lima orang saja jika berkumpul.

Permasalahan kudeta ini bukan menjadi hal yang baru lagi bagi Myanmar, dalam

sejarahmya sudah tercatat tiga kali terjadi kudeta militer di Myanmar yaitu :



1.

Kudeta pertama kali terjadi pada 1962. Pada saat itu Tatmadaw dibawah kepemimpinan
jenderal Ne Win menggulingkan pemerintahan sipil Myanmar dan kemudian memasang
rezim otoriter terpusat dengan menggabungkan unsur-unsur sosialisme dan nasionalisme.
Penyebab dari kudeta ini adalah karena kekhawatiran bahwa pemerintah sipil gagal
menindak keras gerakan etnis minoritas dan sayap bersenjata.

Kudeta kedua adalah kudeta berdarah 888 yang terjadi pada 1988. Pada saat itu terjadi
pemberontakan berdarah besar-besaran di Myanmar yang dikenal dengan pemberontakan
888, alasannya adalah karena rakyat yang sudah muak dengan korupsi yang merajalela,
arogansi kekuasaan, serta kegagalan ekonomi. Ini menyebabkan masyarakat melakukan
demonstrasi dan menuntut agar pemerintahan tidak dikuasai militer lagi namun nyatanya
hingga pemilu 1990 militer tetap menguasai pemerintahan. Pada saat inilah Aung San
Suu Kyi sebagai tokoh yang pro terhadap demokrasi muncul dengan mendirikan Partai
Liga Nasional (NLD). Pada pemilu 1990 partai NLD mendapat sebanyak 392 dari 492
kursi pemerintah jika ditotal sebanyak 81% pemerintahan dipegang oleh NLD. Namun
junta militer menolak hasil tersebut dan tetap mengambil alih pemerintahan serta
mejadikan Aung San Suu Kyi sebagai tahanan rumah hingga tahun 2010.

Kudeta ketiga terjadi pada 2021. Ini seperti kudeta militer yang berulang seperti pada
1990 pasalnya Aung San Suu Kyi kembali dijadikan tahanan rumahan. Ini terjadi setelah
berhari-hari ketegangan antara sipil dan junta meningkat. Pemimpin kudeta tersebut yaitu

jenderal senior Min Aung Hlaing bersikeras membenar kan tindakan kudetanya tersebut.

KTT ASEAN 2021

Karena permasalahan domestik Myanmar telah menjadi isu internasional yang sangat

serius dan Asia Tenggara tengah menjadi sorotan dunia Internasional. Oleh sebab itu,

ASEAN sebagai organisasi internasional yang menaungi Myanmar mengambil tindakan
untuk menyelesaikan konflik yang tengah memanas ini dengan menggelar KTT ASEAN
pada 24 april 2021 di Jakarta, Indonesia. Ini merupakan upaya internasional pertama untuk

meredakan krisis konflik di Myanmar.

Dengan adanya penyelenggaraan KTT ini untuk menyelesaikan konflik, ASEAN

mengalami dilema pasalnya ASEAN terikat akan prinsip non intervensi yang telah dianut

sejak awal pembentukannya, dimana prinsip ini menyatakan bahwa ASEAN selaku



organisasi internasional tidak diperbolehkan mengatur negara-negara anggota ASEAN serta
mengintervensi urusan domestik negara anggota, baik kebijakan serta permasalahan yang
sedang dihadapi. Namun, akibat dari sorotan dunia internasional sebagai organisasi yang
menaungi Myanmar maka dalam KTT ASEAN kali ini ada 7 orang perwakilan dari setiap

anggota ASEAN yang hadir yaitu :

1. Sultan Hassanal Bolkiah (Brunei Darussalam)

Presiden Joko Widodo (Selaku Tuan Rumah ‘Indonesia’)
Samdech Techo (Perdana Menteri Kamboja)

Pham Minh Chinch (Perdana Menteri Vietnam)
Muhyiddin Yassin (Perdana Menteri Malaysia)

Lee Hsien Loong (Perdana Menteri Singapura)

N o Rk w

Min Aung Hlaing (Sebagai Perwakilan Myanmar)

Sementara untuk tiga negara anggota ASEAN yang lainnya telah mengonfirmasi bahwa
mereka tidak dapat hadir di karenakan ada kendala masing-masing yang telah dikonfirmasi,
ketiga negara tersebut adalah Thailand, Filiphina, dan Laos. Ada juga sumber yang mengatakan
bahwa PBB akan mengutus perwakilannya yaitu Christine Schraner Burgener untuk membahas
tentang krisis politik di Myanmar dan akan bertemu dengan menteri luar negeri Indonesia,

Singapura, Brunei Darussalam, namun tidak akan menghadiri KTT ASEAN tersebut.

Dalam pertemuan KTT ASEAN telah mencapai lima poin kesepakatan, yakni: kekerasan
harus segera dihentikan di Myanmar dan semua pihak harus menahan diri sepenuhnya; adanya
dialog konstruktif di antara semua yang berkepentingan harus dimulai untuk mencari solusi
damai demi kepentingan rakyat; utusan ketua ASEAN akan memfasilitasi media proses
dialogdengan bantuan Sekretaris Jenderal ASEAN; ASEAN akan memberikan bantuan
kemanusiaan melalui AHA Centre; utusan khusus serta delegasi akan mengunjungi Myanmar

untuk bertemu dengan semua pihak terkait.
Strategi yang Harus Diambil ASEAN dalam Menyelesaikan Kudeta Militer Myanmar

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa saat ini ASEAN tengah menjadi sorotan dunia
internasional dan langkah yang akan diambil oleh ASEAN benar-benar sangat diharapkan dapat

menyelesaikan persoalan yang terjadi pada Myanmar. Menurut Retno Marsudi, selaku menteri



luar negeri RI, tugas dari anggota ASEAN adalah untuk menjalankan prinsip serta nilai-nilai
yang telah disepakati dan tertera di piagam ASEAN, perlu juga menghormati prinsip non-
interfence juga adalah hal yang wajib. Nilai-nilai serta prinsip tersebut menjadi fondasi dan dasar
yang penting bagi ASEAN untuk dapat membangun komunitas ASEAN dengan sangat

maksimal.

Ada beberapa poin yang harus dilihat oleh ASEAN jika ingin menyelesaikan konflik
Myanmar saat ini Jika melihat kebelakang akar masalah dari konflik kudeta militer saat ini
adalah tidak adanya nation building di Myanmar sejak awal kemerdekaannya oleh sebab itu
terlihat adanya dominasi dari pihak mayoritas yaitu junta militer terhadap pihak minoritas seperti
Shan, Arakan, Rohingya, Mon, Karen, Karenni inilah yang sering menyeabkan konflik.
Selanjutnya demokrasi dan HAM apabila disandikan dengan pemerintahan militer di Myanmar
saat ini akan sangat sulit melihat dominasi yang sangat besar maka ASEAN selaku organisasi

yang menaunginya perlu secepatnya menyelesaikan konflik ini.

Menurut Lidya C. Sinaga terdapat lima poin utama untuk sikap yang harus diambil

ASEAN dalam menyelesaikan konflik ini yaitu :

1. Prinsip non-intervensi yang fleksibel dapat dilakukan dalam batasan prinsip-prinsip
ASEAN terutama pada kedaulatan nasional dan konsensus.

2. ASEAN dapat dapat mengajukan inisiatif diplomatik dalam format dialog dan
komunikasi dengan junta militer, namun bukan untuk ikut campur dalam negaranya
melainkan mencari titik tengah dengan menjunjung sistem demokrasi saat ini.

3. Perlunya merealisasikan janji dari pemimpin junta militer untuk melakukan pemilu ulang
dalam waktu setahun ini menjadi salah satu hal yang krusial yang harus dikawal oleh
ASEAN. Agar kepastian dari hasil nya dapat disetujui secara bersama.

4. Pentingnya bagi ASEAN untuk juga membangun dialog dengan masyarakat sipil
Myanmar serta masyarakat anggota ASEAN lainnya.

5. ASEAN selaku organisasi internasional harus mampu menjadi jembatan ke dalam serta
ke luar ASEAN dengan upaya meyakinkan mitra dialog ASEAN serta komunitas
internasional untuk mengembalikan demokratisasi di Myanmar mengingat jika konflik ini

terus berkepanjangan maka yang akan menderita adalah masyarakat Myanmar.



Kesimpulan

Melihat dari sejarah konflik kudeta militer yang ada di Myanmar bahwa kudeta militer
bukan menjadi hal baru lagi dan masalah ini sudah terjadi sebanyak tiga kali dengan masalah
yang sama yaitu terlalu dominannya junta militer dalam pemerintahan Myanmar maka perlu
adanya hal-hal yang menjadi batasan yang nyata untuk mengikat serta mengekang junta militer
agar tidak terlalu dominan atau setidaknya seimbang dengan pihak minoritas lainnya. Karena
apabila kejadian kudeta militer terjadi lagi dikemudian hari maka tidak mungkin bahwa saat itu
junta militer tidak dapat dibatasi lagi serta hal ini akan menmbulkan kericuhan dimana
masyarakat Myanmar tidak akan percaya pada pemerintahnya sendiri. Tentunya hal ini1 akan
menjadi masalah yang serius terlebih lagi jika pemerintah yang mendominasi dengan menutup
semua akses ke luar negeri maka yang akan merasakan dampaknya adalah rakyat Myanmar itu

sendiri.
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